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Abstract :Carpal tunnel syndrome (CTS) is a disease of the wrist caused by repetitive movements in an abnormal 

position continuously and for a long time, so that the median nerve in the wrist becomes pinched or compressed. 

Risk factors that may influence the event CTS include age, gender, and occupational factors. The problem 

experienced by the patient is pain in the wrist, tingling in the palms that spreads to the fingers. Therefore the 

provision of interventions using ultrasound aims to reduce pain, andexercise therapy aims to increase the range 

of motion of the joints, increase muscle strength, and restore functional activity.  
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Abstrak :Carpal tunnel syndrome (CTS) adalah penyakit pada pergelangan tangan yang diakibatkan karena 

pekerjaan dengan gerakan berulang ulang pada posisi abnormal secara terus menerus dan dilakukan dalam waktu 

yang lama, sehingga nerve median di pergelangan tangan menjadi terjepit atau tertekan. Faktor resiko yang dapat 

mempengaruhi kejadian CTS diantaranya adalah usia, jenis kelamin, dan faktor pekerjaan. Problematika yang 

dialami pasien yakni nyeri pada pergelangan tangan, kesemutan pada telapak tangan yang menjalar hingga kejari-

jari tangan. Oleh karena itu pemberian intervensi menggunakan ultrasound bertujuan untuk mengurangi nyeri dan 

nerve gliding exercise yang bertujuan untuk menambah lingkup gerak sendi, meningkatkan kekuatan otot, dan 

mengembalikan aktivitas fungsional. 

 

Kata kunci: Carpal tunnel syndrome, Ultrasound, Nerve Gliding Exercise. 

 

1. PENDAHULUAN  

Tangan merupakan salah satu anggota gerak tubuh yang paling sering digunakan dalam 

berbagai kegiatan sehari-hari. Pergerakan tangan dan pergelangan tangan yang dilakukan 

secara berlebihan jika berlangsung lama dan berulang dapat menimbulkan suatu masalah atau 

cedera (Wipperman & Goerl, 2016). 

Tuntutan pekerjaan menggunakan tangan yang berlebihan mempengaruhi system 

neuromusculoskeletal yang disebut work-related musculoskeletal disosders (WMSDs). 

Beberapa cedera yang termasuk WMSDs pada area tangan yaitu, de quervain’s syndrome, drop 

hand, tennis elbow, trigger finger, cubital tunel syndrome, carpal tunnel syndrome, dan lain-

lain (Azizah, Putri, & Hamzah, 2020). Carpal tunnel syndrome merupakan gangguan pada 

pergelangan tangan dengan gejala mati rasa, kesemutan, nyeri, atau lemah tangan dan 

pergelangan tangan. Penyebabnya adalah karena terjadinya penekanan pada saraf medianus 

yang berada di pergelangan tangan. Pada pergelangan tangan terdapat terowongan karpal yang 
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sempit dan dibentuk oleh tulang pergelangan tangan (tulang karpal) dan jaringan penghubung 

antar tulang (ligamen) (Mulyana et al., 2022). 

Carpal tunnel syndrom memiliki beberapa gejala diantaranya yaitu nyeri, kesemutan, 

mati rasa atau terasa seperti tertusuk ketika pulih dari kesemutan dalam sebaran saraf median 

tangan. Hal itu biasanya terjadi pada ibu jari, jari telunjuk, jari tengah dan bagian radial dari jari 

manis (QORIBULLAH, 2020). Masalah lain yang muncul adalah keterbatasan lingkup gerak 

sendi (LGS) dan menurunnya kekuatan otot terutama otot thenar (Nuryah, Yuniarti, & 

Puspitasari, 2019). 

 

2. METODE PENELITIAN  

Penatalaksanaan  adalah  layanan  yang  dilakukan  sesuai rencana tindakan  yang  telah  

ditetapkan  dengan  maksud  agar  kebutuhan  pasien terpenuhi (Hidayat, 2019). Fisioterapi 

adalah bentuk pelayanan Kesehatan yang ditunjukan kepada individu  dan  atau  kelompok  

untuk  mengembangkan,  memelihara,  dan memulihkan gerak dan fungsi tubuh sepanjang 

rentang kehidupan dengan menggunakan  penanganan  secara  manual,  peningkatan  gerak,  

peralatan (fisik,  elektroterapeutis  dan  mekanis)  pelatihan  fungsi  dan  komunikasi 

(Permenkes. No 65 Tahun 2015). Pelayanan fisioterapi merupakan pelayanan kesehatan 

kesehatan yang memberikan pelayanan pada individu, keluarga, kelompok, dan masyarakat. 

Memecahkan masalah dan kebutuhan kesehatan gerak fungsional atau aktivitas fisik. 

Pelayanan fisioterapi dapat memcahkan masalah di dalam masyarakat terutama untuk 

peningkatan kapasitas fisik individu di dalam masyarakat (Rizqi, Fisioterapi, Widya, Klaten, 

& Tengah, 2018).  

Carpal tunnel syndrome (CTS) adalah suatu kondisi yang terjadi ketika saraf medianus 

tertekan di dalam terowongan karpal, khususnya di bawah fleksor retinakulum (Puspitasari & 

Prayogo, 2017). Carpal Tunnel Syndrome (CTS) adalah suatu kondisi yang dapat disebabkan 

oleh faktor okupasi, seperti gerakan berulang, postur kerja, masa kerja, dan faktor non-okupasi, 

seperti jenis kelamin, usia, obesitas, riwayat merokok, riwayat penyakit, dan kehamilan 

(Utamy, Kurniawan, & Wahyuni, 2020). 

Ultrasound merupakan salah satu modalitas Fisioterapi yang memiliki dampak 

terapeutik dan fisiologis yang signifikan. Secara terapeutik, penggunaan ultrasound telah 

terbukti efektif dalam meredakan rasa nyeri dan meningkatkan fleksibilitas sendi. Di sisi lain, 

secara fisiologis, ultrasound memiliki kemampuan untuk memperbaiki kerusakan saraf melalui 

efek termalnya yang merangsang pembentukan inflamasi baru.  
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Hal ini tidak hanya membantu dalam mengatasi tekanan pada saraf medianus, tetapi 

juga mengurangi ketegangan otot serta mempercepat proses penyembuhan jaringan kolagen 

(Hayes, 2015). Nerve Gliding Exercise adalah jenis latihan yang melibatkan perpanjangan 

tendon dan saraf di pergelangan tangan untuk mengurangi adhesi dan mengurangi sensasi nyeri 

(Rizaldo, Hadi, & Sari, 2022). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Setelah mendapatkan penanganan fisioterapi menggunakan modalitas ultrasound, dan 

terapi latihan berupa nerve gliding exercise sebanyak 4x mulai dari tanggal 7 sampai 19 

Februari 2024 di RSUD kota Salatiga didapat hasil adanya penurunan nyeri, penurunan 

oedema, peningkatan lingkup gerak sendi, peningkatan kekuatan otot, serta peningkatan 

aktivitas fungsional. Adapun hasil evaluasi terapi mulai dari terapi pertama (T1) sampai terapi 

terakhir (T4), sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Penurunan nyeri 

Ultrasound dapat menurunkan nyeri dikarenakan modalitas ini dapat memberikan efek 

thermal dan efek mekanik, gelombang suara ultrasound memiliki kemampuan refleks, refraksi, 

penetrasi, dan arbsobsi. Ketika diaplikasikan pada jaringan manusia, penyerapan gelombang 

oleh berbagai jaringan menghasilkan produksi panas, sehingga efek thermal yang di hasilkan 

ultrasound dapat meningkatkan metabolisme dalam jaringan tempat panas diserap, sehingga 

terjadi peningkatan ekstensebilitas jaringan ikat, dengan begitu latihan peregangan lebih 

efektif.. Walaupun efek mekanik yang berperan dalam besarnya ekstensibilitas, sebagian 

besar terjadinya peningkatan terjadi akibat adanya efek thermal, dengan pemberian perlakuan 

kepada pasien menggunakan intervensi ultrasond dapat mengurangi rasa nyeri (Adhatama & 

Pristianto, 2022). 
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Gambar 2. Peningkatan kekuatan otot 

Peningkatan kekuatan otot terjadi karena pengaruh dari latihan nerve gliding exercise yang 

mampu mengurangi nyeri dan juga meningkatkan kekuatan otot. Nerve gliding exercise melibatkan 

tindakan peregangan pada sistem saraf dan betujuan untuk membantu mengembangkan gerakan 

jaringan saraf melalui gerakan sendi, seperti bahu, siku, tangan, dan pergelangan tangan (Putra, 

Setyawan, & Zainal, 2021). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wutsqa et al., (2020) yang berjudul “Pengaruh 

Pemberian Low Level Laser Therapy (LLLT) dan Nerve Gliding Terhadap Peningkatan 

Kemampuan Fungsional pada Carpal Tunnel Syndrome” menunjukkan bahwa tindakan yang 

diberikan mampu meningkatkan kekuatan otot. Penurunan otot yang terjadi karena adanya 

manifestasi dari nyeri dan penurunan lingkup gerak sendi sehingga penderita meminimalisir 

gerakan pada pergelangan tangannya dalam waktu yang cukup lama. Latihan nerve gliding dapat 

meningkatkan kekuatan cengkeraman, kekuatan otot, dan penurunan skala keparahan gejala nyeri, 

paraestesia, nyeri, dan kesemutan. 

 

Gambar 3 Series 1 
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Pemberian Median Nerve Gliding Exercise dengan beberapa gerakan akan memberikan 

mobilisasi saraf dan menstimulasi peningkatan ROM serta kemampuan fungsional pasien 

Carpal Tunnel Syndrome (Saraswati, Jayanti, & Wahyuni, 2021). 

Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizaldo et al., (2022) yang berjudul 

“Pengaruh Ultrasound dan Terapi Latihan pada Carpal Tunnel Syndrome” menyatakan bahawa 

gelombang suara yang dihasilkan ultrasound dapat mengakibatkan molekul-molekul pada 

jaringan bergetar sehingga menimbulkan energi mekanis dan panas. Keadaan ini menimbulkan 

panas pada lapisan dalam tubuh seperti otot, tendon, ligament, persendian dan tulang. 

Peningkatan suhu yang paling tinggi dapat terjadi pada jaringan lunak yang melekat padanya, 

kemudian penggunaan gelombang continue lebih menimbulkan efek mekanis yakni 

meningkatkan permeabilitas membrane sel dan memperbaiki kerusakan jaringan. Begitu juga 

dengan terapi latihan yang merupakan gerakan tubuh, postur, atau aktivitas fisik yang dilakukan 

secara sistematis  dan terencana guna memberikan  manfaat  bagi 

pasie/klien untuk memperbaiki atau mencegah gangguan, meningkatkan, 

mengembalikan dan menambah fungsi fisik, mencegah atau mengurangi faktor risiko terkait 

kesehatan, mengoptimalkan kondisi kesehatan, kebugaran, atau rasa sejahtera secara 

keseluruhan. Terapi latihan yang digunakan adalah nerve gliding exercise dimana jaringan 

saraf digerakkan dan diulurkan untuk mempengaruhi kerja saraf, mengembalikan 

keseimbangan jaringan, meningkatkan dan mempercepat kembalinya fungsi saraf untuk 

kembali bekerja. 

 

4. KESIMPULAN 

Carpal Tunnel Syndrome (CTS) adalah suatu kondisi yang dapat disebabkan oleh faktor 

okupasi, seperti gerakan berulang, postur kerja, masa kerja, dan faktor non-okupasi, seperti 

jenis kelamin, usia, obesitas, riwayat merokok, riwayat penyakit, dan kehamilan (Utamy et al., 

2020). Berdasarkan pembahasan tentang penatalaksanaan fisioterapi yang sudah dilakukan 

pada pasien atas nama Ny. Y yang berusia 59 tahun dengan diagnosa carpal tunnel syndrome 

dextra dengan keluhan utama adanya nyeri dan kebas pada pergelangan tangan hingga phalang 

I, II, III, dan setengah phalang ke IV wrist dextra setelah diberikan intervensi Ultrasound, dan 

nerve gliding exercise dapat mengurangi problematika fisioterapi berupa nyeri, kekakuan, 

penurunan LGS, penurunan kekuatan otot, dan penurunan aktivitas fungsional. 
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